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Analisis Kondisi Lamun Enhalus acoroides di Perairan Desa Sutera, 
Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara 

Abstrak 

Lamun merupakan salah satu ekosistem penting untuk kehidupan biota laut 
di sekitarnya. Salah satu spesies lamun yang ada di perairan Desa Sutera, 
Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara adalah Enhalus acoroides. Kajian 
kondisi lamun dan parameter perairan perlu dilakukan sebagai informasi awal untuk 
pengelolaan secara terpadu. Analisis kondisi lamun meliputi kerapatan jenis, dan 
persentase tutupan jenis. Pengambilan data lamun dilakukan dengan metode line 
transect pada satu stasiun terdapat 3 line transect dengan panjang 50 m dan lebar 
10 m dan kuadran transek 50 cm x 50 cm yang dipasang tegak lurus dengan garis 
pantai ke arah laut. Kerapatan jenis E.acoroides pada Stasiun I, II dan III secara 
berurutan adalah 25,87, 16,37, dan 20,5 ind/m². Rata-rata persentase tutupan lamun 
E.acoroides pada Stasiun I, II dan III secara berurutan adalah 27,77%, 17,01% dan 
21,52%. Berdasarkan data kerapatan jenis dan persentase tutupan lamun maka 
dapat dikategorikan lamun di perairan ini dalam kondisi jarang. Parameter fisika-
kimia perairan di Desa Sutera, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara 
meliputi suhu, salinitas, pH, dissolved xygen (DO), kecerahan, kedalaman dan 
substrat telah dilakukan. Perairan Desa Sutera memiliki salinitas 19-20‰, 
temperatur 29-30°C dan pH 5,70-7,45. Kedalaman 1,38 cm dan kecerahan habitat 
lamun 45 cm. Substrat yang ditemukan berupa substrat debu, liat dan pasir yang di 
mana jenis substrat ini kurang cocok untuk pertumbuhan lamun E.acoroides.  

 

Kata kunci: Lamun, Kerapatan, Tutupan, Parameter perairan, Enhalus acoroides

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Condition Analysis of Seagrass Enhalus acoroides in the Waters of Sutera 
Village, Sukadana District, North Kayong Regency 

 

Abstrak 

Seagrass is one of the important ecosystems for surrounding marine life. 
One of the seagrass species in the waters of Sutera Village, Sukadana District, 
North Kayong Regency is Enhalus acoroides. The study of seagrass conditions 
and water parameters needs to be carried out as preliminary information forcoastal 
integrated management. Analysis of seagrass conditions includes the density and 
thecover percentage. Seagrass data collection was investigated by the line transect 
method at one station there were 3 transec lines with a length of 50 m and a width 
of 10 m and a transect quadrant of 50 cm x 50 cm which were installed 
perpendicular to the coastline towards the sea. The density of the E.acoroides type 
at Stations I, II and III is 25.87, 16.37, and 20.5 ind/m², respectively. The average 
percentage of seagrass cover of E.acoroides at Stations I, II and III was 27.77%, 
17.01% and 21.52% respectively. Data on the density of this type and percentage 
of seagrass cover can be categorized as seagrass in waters under rare conditions. 
The physico-chemical parameters of the waters in Sutera Village, Sukadana 
District, North Kayong Regency including temperature, salinity, pH, dissolved 
oxygen (DO), brightness, depth and substrate have been carried out. The waters of 
Sutera Village have a salinity of 19-20‰, a temperature of 29-30°C and a pH of 
5.70-7.45. The depth is 1.38 cm and the brightness of the seagrass habitat is 45 
cm. The substrates found are dust, clay and sand substrates which are not siutable 
for seagras growth of E.acoroides seagrass.  
 

Keywords: Seagrass, Density, Cover, Aquatic parameters, Enhalus acoroides 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lamun adalah tumbuhan berbunga (agiospermae) yang dapat beradaptasi 

pada perairan dengan salinitas tinggi dan hidup terbenam didalam air laut serta 

memiliki rhizome, daun dan akar sejati (Kawaroe et al., 2016). Lamun biasa 

tumbuh di perairan dangkal dan memberi manfaat bagi kehidupan biota laut 

lainnya antara lain sebagai tempat berlindung, memijah, berkembang biak, dan 

mencari makanan (Alie, 2012). Meskipun lamun memiliki peran yang sangat 

penting bagi kehidupan biota laut, perhatian dan data mengenai keberadaan lamun 

di pesisir Kalimtan Barat (Kalbar) masih terbatas. 

Keberadaan lamun di Kalbar sudah dilaporkan oleh beberapa peneliti sejak 

tahun 2018. Gusmalawati dan Sanova (2018) juga menemukan satu jenis lamun, 

Thalassia hemprichii, di perairan Dusun Karang Utara, Pulau Lemukutan, 

Kabupaten Bengkayang. Nilai rata-rata presentase tutupan lamun yang didapatkan 

pada setiap stasiun berkisar antara 2,34% -11,4%. Berdasarkan kondisi persentase 

tutupan lamun T.hemprichii pada lokasi penelitian termasuk dalam kategori 

tutupan lamun yang sedikit. Sofiana et al., (2020) melaporkan bahwa lamun 

tumbuh di perairan Pulau Kabung, Kabupaten Bengkayang, dengan jenis 

Thalassia hemprichii. Rata-rata nilai kerapatan yang didapatkan pada lokasi 

penelitian antara  50,83-68,27 ind/m² dan rata-rata persentase tutupan lamun T. 

hemprichii adalah 5,05%-5,85%. Data kerapatan jenis dan persentase tutupan 

lamun yang didapatkan di perairan dapat dikategorikan dalam kondisi jarang. 

Kedua catatan tersebut menggambarkan kondisi lamun di bagian pesisir Utara 

Kalbar namun catatan mengenai lamun di bagian selatan Kalbar, Kabupaten 

Kayong Utara dan Ketapang, masih belum terdata dengan baik. 

Kabupaten Kayong Utara memiliki beberapa desa pesisir yang perairannya 

ditumbuhi lamun, namun belum dilaporkan dengan baik. Satu diantara desa 

tersebut adalah Desa Sutera. Desa Sutera masuk dalam administrasi Kecamatan 



2 
 

 
 

Sukadana, Kabupaten Kayong Utara. Oleh sebab itu maka kajian dan penelitian 

mengenai lamun di daerah ini perlu dilakukan dengan baik. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perairan Desa Sutera, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara yang 

indah dan memiliki kanekaragaman hayati laut yang sangat banyak salah satunya 

lamun. Namun informasi mengenai jenis dan kondisi lamun di daerah ini masih 

belum tercatat dengan baik. Dari keadaan tersebut maka rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi lamun Enhalus acoroides yang terdapat di perairan 

Desa Sutera, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara dengan 

melihat persentase kerapatan dan penutupan lamun? 

2. Bagaimana parameter fisika-kimia di perairan Desa Sutera, Kecamatan 

Sukadana, Kabupaten Kayong Utara? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Kondisi lamun Enhalus acoroides yang terdapat di perairan Desa Sutera, 

Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara dengan persentase 

kerapatan dan penutupan lamun 

2. Parameter fisika-kimia di perairan Desa Sutera, Kecamatan Sukadana, 

Kabupaten Kayong Utara 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai 

kondisi lamun Enhalus acoroides di perairan Desa Sutera, Kecamatan Sukadana, 

Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat secara berkelanjutan sehingga dapat 

dipergunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengelolaan pantai  secara 

lestari dan berkelanjutan. 

 


